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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi Hukum Dasar Kimia dengan mengombinasikan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan model Discovery Learning.
Penelitian dilakukan di kelas XE1 SMA Negeri 1 Palu dengan jumlah 35
siswa. Siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat penguasaan, lalu
diarahkan untuk menemukan konsep tanpa eksperimen. Hasil
menunjukkan peningkatan dari 25,71% (pra-siklus) menjadi 42,86% (siklus
I) dan 80% (siklus II). Integrasi TaRL dan Discovery Learning terbukti efektif
mengatasi perbedaan kemampuan belajar dan meningkatkan pemahaman,
serta menjadi strategi praktis dalam pembelajaran sains.

ABSTRACT

This classroom action research aimed to improve students’ learning outcomes on the
Basic Laws of Chemistry by combining the Teaching at the Right Level (TaRL)
approach with the Discovery Learning model. Conducted in Class XE1 of SMA
Negeri 1 Palu with 35 students, the study grouped learners based on mastery level
and encouraged concept discovery without experiments. Results showed improvement
from 25.71% (precycle) to 42.86% (Cycle I) and 80% (Cycle II). The integration of
TaRL and Discovery Learning effectively addressed different learning levels and
enhanced understanding, offering a practical strategy to improve outcomes and reduce
misconceptions in science learning.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu hasil belajar merupakan salah satu fokus utama dalam pengembangan proses
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar peserta didik menjadi indikator penting dalam mengukur
keberhasilan pendidikan, karena mencerminkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai
(Wirda et al., 2020). Dalam konteks nasional, peningkatan hasil belajar sejalan dengan tujuan
pendidikan Indonesia sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik secara
holistik—beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, hasil belajar
tidak hanya mencerminkan capaian akademik, tetapi juga aspek karakter dan kompetensi secara
menyeluruh. Untuk mencapainya, diperlukan guru yang kompeten, pembelajaran yang efektif,
serta dukungan lingkungan belajar yang memadai (Dakhi, 2020).

Dalam praktiknya, proses pembelajaran di sejumlah satuan pendidikan masih dilakukan
secara konvensional, berpusat pada guru, dan bersifat satu arah. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik, serta terbatasnya pemahaman mendalam terhadap
materi pelajaran, khususnya pada mata pelajaran kimia yang dikenal memiliki banyak konsep
abstrak. Salah satu materi yang sering menimbulkan miskonsepsi adalah Hukum Dasar Kimia,
meliputi Hukum Kekekalan Massa, Hukum Perbandingan Tetap, Hukum Perbandingan
Berganda, Hukum Perbandingan Volume, dan Hipotesis Avogadro (Fajriani et al., 2019).
Meskipun materi ini merupakan landasan penting dalam memahami reaksi kimia, banyak peserta
didik masih kesulitan membedakannya. Misalnya, siswa sering menyamakan massa dengan
volume, belum memahami bahwa massa zat sebelum dan sesudah reaksi harus tetap, serta keliru
membedakan antara koefisien dan indeks dalam rumus kimia (Yuliani & Hartono, 2021).
Miskonsepsi ini berdampak langsung pada kesalahan dalam mengerjakan soal dan berakibat pada
hasil belajar yang menurun.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan dan model pembelajaran
yang adaptif, menyenangkan, dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan
siswa. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan
ini muncul dari kesadaran bahwa kemampuan peserta didik sangat bervariasi dalam memahami
pelajaran. Pratham Education Foundation di India pada awal tahun 2000-an menemukan adanya
kesenjangan yang signifikan antara kemampuan aktual siswa dan materi ajar, khususnya dalam
membaca dan matematika (Mustafa et al., 2024). Di Indonesia, pendekatan TaRL terbukti
mampu meningkatkan keaktifan belajar (Rahman et al., 2024), meningkatkan kategori hasil
belajar dari “perlu bimbingan” menjadi “mahir” (Rosa et al., 2024), meningkatkan nilai rata-rata
kelas (Kaimuddin et al., 2023), serta meningkatkan motivasi belajar siswa (Melyasari et al., 2023).

Selain pendekatan, pemilihan model pembelajaran juga menjadi aspek penting. Model
Discovery Learning merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mendorong siswa untuk
memperoleh pengetahuan secara mandiri melalui proses penemuan. Model ini menekankan
pada keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep, mengidentifikasi permasalahan,
serta mengajukan pertanyaan kritis selama proses pembelajaran (Salamun, 2023). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Erlidawati & Habibati, 2024; Basir et al., 2024), meningkatkan aktivitas belajar (Nurlian et al.,
2023), memperkuat pemahaman konsep (Ningtias et al., 2023), serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Widowati et al., 2024).

Hasil observasi terhadap siswa kelas XE1 SMA Negeri 1 Palu menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM (>75). Dari 35 siswa, hanya kurang dari 10
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siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Hasil tes diagnostik awal menunjukkan bahwa siswa
terbagi dalam tiga level kognitif: 8 siswa di level sangat mahir, 17 siswa di level mahir, dan 10
siswa di level perlu bimbingan. Perbedaan tingkat kognitif ini berpotensi menimbulkan frustrasi
ketika materi pembelajaran tidak disesuaikan, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan
minat dan hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru perlu melakukan perbaikan dalam desain
pembelajaran dengan memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan siswa. Pembelajaran yang
menggabungkan pendekatan TaRL dan model Discovery Learning menjadi alternatif yang
potensial. TaRL membantu guru menyesuaikan materi dengan kesiapan siswa, sedangkan
Discovery Learning mendorong siswa untuk memahami konsep secara aktif dan bermakna.

Dengan demikian, integrasi pendekatan Teaching at the Right Level dan model Discovery
Learning dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi Hukum Dasar Kimia, diharapkan
menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi miskonsepsi, mengakomodasi perbedaan kognitif,
serta meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

2. METODOLOGI

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas XE1 SMA Negeri 1 Palu, Kecamatan
Palu Timur, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah pada semester II tahun ajaran 2024,/2025.
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XE1 yang berjumlah 35 siswa, terdiri atas
14 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik tes dan
non tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik melalui butir soal
evaluasi yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran, sedangkan teknik non-tes berupa
observasi digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung baik dari segi
keefektifan strategi, model maupun metode pembelajaran yang digunakan serta kendala apa yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian terdiri atas soal tes hasil
belajar dan lembar observasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif, yaitu dengan
membandingkan capaian hasil belajar peserta didik pada materi Hukum Dasar Kimia antar
siklus. Perbandingan dilakukan berdasarkan indikator ketuntasan belajar secara klasikal sebesar
75% dari jumlah keseluruhan siswa di kelas, skor minimal, skor maksimal, dan nilai rata-rata
kelas pada setiap siklus, yakni siklus I dan siklus II. Analisis ini bertujuan untuk melihat
efektivitas tindakan yang diberikan dan mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta

didik dari waktu ke waktu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes dan observasi terhadap tes tertulis peserta didik yang mencakup aktivitas
menjawab soal sesuai instruksi yang berisi 10 butir soal, diperoleh gambaran hasil belajar kimia
pada materi Hukum Dasar Kimia yang diukur berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan nilai > 75. Hasil tersebut disajikan secara rinci pada Tabel 1 yang menunjukkan
perkembangan capaian belajar siswa selama proses tindakan berlangsung.

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa pada tahap pra-siklus, sebelum
dilaksanakannya tindakan kelas, jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak
9 orang (25,71%), yang berarti belum mencapai batas ketuntasan klasikal sebesar 75% dari
jumlah keseluruhan siswa di kelas. Pada siklus I terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas
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menjadi 15 orang (42,86%), namun angka tersebut masih belum memenubhi kriteria ketuntasan
secara klasikal.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kimia Berdasarkan Ketuntasan Siswa Pra

Siklus, Siklus I, dan Siklus II

No Skor Kriteria Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
fi % fi % fi %
1 <75 Tidak Tuntas 26 74,29 20 57,14 7 20
2 >75 Tuntas 9 25,71 15 42,86 28 80
Jumlah 35 100 35 100 35 100

Selanjutnya, pada pelaksanaan siklus II, kembali terjadi peningkatan yang signifikan.
Sebanyak 28 siswa (80%) berhasil mencapai ketuntasan belajar, sehingga telah melampaui
ambang batas minimal ketuntasan klasikal. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan pada siklus II, berdasarkan hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I, telah memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Diagram alir yang menjelaskan alur serta
perbaikan yang dilakukan dari pra siklus, siklus I dan siklus II ditunjukkan pada Gambar 1.

PRA SIKLUS SIKLUS | /—- SIKLUS Il
Tes Awal - Hasil
Perencanaan Perencanaan
Rendah -
+ RPP Awal = RPP diperbaiki
* Media/metode awal + Media lebih menarik
Pelaksanaan Pelaksanaan
Identifikasi Masalah « Pembelajaran « Strategi baru diterapkan
+ Tes formatif (post-test) « Tes ulang diberikan
l Observasi
Observasi + Siswa lebih aktif
« Aktivitas Siswa « Partisipasi meningkat
« Kendala pembelajaran l
4‘L— Refleksi
Refleksi « Ketuntasan meningkat
« Nilai masih rendah =+ Model dan pendekatan
« Siswa Pasif efektif
Perbaikan dilakukan:

* Penguatan materi dasar

+ Penyesualan metode

= Pemberian latihan soal yang lebih
terstruktur

Gambar 1. Diagram Alir Proses Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Penilaian dilakukan berdasarkan hasil tes tertulis serta penilaian terhadap keterampilan
peserta didik dalam aspek mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengklasifikasikan
dan mengolah data, serta mempresentasikan hasil pembelajaran. Data hasil belajar peserta didik
pada siklus I secara lebih rinci, yang mencakup nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai rata-
rata, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kimia Berdasarkan Minimum, Skor
Maksimum dan Skor Rata-rata Siklus I
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Skor Angka
Nilai Minimum 20
Nilai Maksimum 90
Nilai Rata-Rata 46,28

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum yang diperoleh siswa sebesar
90, nilai minimum sebesar 20, dan nilai rata-rata sebesar 46,28.

Pencapaian hasil belajar peserta didik pada siklus  menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan
belajar pada subtema Hukum Dasar Kimia masih berada di bawah batas ketuntasan klasikal.
Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 15 siswa atau sebesar 42,86% telah mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan 20 siswa atau 57,14% belum mencapai standar ketuntasan
minimal. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan pada siklus I. Secara terperinci, pencapaian
ketuntasan belajar pada materi Hukum Dasar Kimia pada siklus I dapat dilihat pada Gambar 2.

SIKLUS |

‘ Belum

Tuntas,
57.14%

Gambar 2. Diagram Lingkaran Hasil Belajar Ketuntasan Belajar Siklus I

Berdasarkan gambar 2, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I
masih belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu sebesar 75% ketuntasan
secara klasikal. Persentase ketuntasan belajar yang dicapai dalam siklus I baru mencapai 42,86%
dari total jumlah peserta didik. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke siklus II guna
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada siklus II, dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I.
Hasil belajar pada siklus II dianalisis berdasarkan skor maksimum, skor minimum, dan skor rata-
rata yang dicapai oleh peserta didik. Data hasil belajar secara rinci pada siklus II disajikan dalam
Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa pada siklus II, peserta didik memperoleh nilai
maksimum sebesar 100, nilai minimum sebesar 50, dan nilai rata-rata sebesar 82. Pencapaian
hasil belajar ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil
pada siklus I.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kimia Berdasarkan Minimum,
Skor Maksimum dan Skor Rata-rata Siklus II
Skor Angka

p-ISSN:2301-721X e-ISSN: 2528-1178



Fadhilah, et al., Peningkatan Hasil Belajar...|135

Nilai Minimum 50
Nilai Maksimum 100
Nilai Rata-Rata 82

Peningkatan tersebut merupakan hasil dari penerapan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) yang diintegrasikan dengan model Discovery Learning dalam proses pembelajaran.
Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
kemampuan aktual siswa, bukan semata-mata berdasarkan tingkat kelas. Pendekatan ini dapat
diterapkan sejak tahap pra-siklus melalui pelaksanaan tes diagnostik untuk mengidentifikasi level
penguasaan siswa terhadap materi dasar, seperti konsep massa, mol, dan perbandingan unsur
dalam senyawa. Berdasarkan hasil tersebut, siswa kemudian dikelompokkan sesuai dengan
tingkat pemahamannya. Pada siklus I, guru mulai memberikan materi yang disesuaikan dengan
level masing-masing kelompok, menggunakan pendekatan yang lebih terarah dan konkret. Jika
pada refleksi siklus I ditemukan bahwa sebagian siswa belum tuntas, maka perbaikan dilakukan
di siklus II melalui penguatan materi dasar, penyesuaian metode, dan pemberian latihan-latihan
yang lebih terstruktur.

Setelah memahami level kemampuan siswa, pendekatan Discovery Learning dapat
diterapkan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam. Dalam discovery learning, siswa
diajak untuk menemukan konsep sendiri melalui kegiatan eksplorasi, pengamatan, dan diskusi.
Misalnya, guru bisa memberikan percobaan sederhana atau studi kasus di mana siswa diminta
mencatat massa zat sebelum dan sesudah reaksi. Dari pengalaman itu, mereka akan menarik
kesimpulan bahwa massa tidak berubah, sesuai dengan hukum kekekalan massa. Jika di siklus I
masih ada siswa yang kesulitan, guru bisa melakukan perbaikan di siklus I dengan menambahkan
panduan, lembar kerja bertahap, atau media visual untuk membantu mereka lebih memahami
prosesnya. Evaluasi hasil belajar dilakukan melalui tes berbentuk pilihan ganda yang diberikan
pada akhir setiap siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan, dan evaluasi
dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran dalam satu siklus selesai dilaksanakan.

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap capaian hasil belajar peserta didik pada siklus I
dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa pendekatan TaRL yang terintegrasi dengan model
Discovery Learning berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Perbandingan hasil
belajar siswa pada materi Hukum Dasar Kimia berdasarkan tingkat ketuntasan belajar siswa kelas
XE1 SMA Negeri 1 Palu antara siklus I dan siklus II disajikan secara visual pada Gambar 3.

Berdasarkan gambar 3, dapat dijelaskan bahwa telah terjadi peningkatan signifikan dalam
hasil belajar peserta didik berdasarkan ketuntasan belajar. Pada siklus I, persentase ketuntasan
belajar mencapai 42,86%, kemudian meningkat menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus II efektif dalam memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ini secara signifikan meningkatkan pemahaman dan
capaian hasil belajar siswa, yang terlihat dari peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus.
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90.00% 80%
80.00%
70.00%

60.00%
50.00% 42.86%

40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%
Siklus | Siklus Il

Gambar 3. Grafik Garis Hasil Belajar berdasarkan Ketuntasan Siklus I dan Siklus II

Pada tahap pra-siklus, tingkat ketuntasan belajar peserta didik masih sangat rendah, yaitu
hanya 25,71% atau 9 dari 35 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum memahami konsep dasar hukum kimia,
seperti hukum kekekalan massa, hukum perbandingan tetap, hukum perbandingan berganda,
hukum perbandingan volume dan hipotesis avogadro. Kondisi ini memperkuat temuan Yuliani
dan Hartono (2021) yang menyatakan bahwa miskonsepsi siswa dalam materi persamaan reaksi
kimia sering kali disebabkan oleh pemahaman yang keliru terhadap konsep dasar, seperti
menyamakan massa dengan volume, serta salah dalam membedakan indeks dan koefisien reaksi.

Setelah diterapkan pendekatan TaRL dan Discovery Learning pada siklus I, hasil belajar
meningkat menjadi 42,86%, walaupun belum memenuhi indikator keberhasilan klasikal (>75%).
Peningkatan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari strategi pembelajaran yang
menyesuaikan dengan tingkat kemampuan aktual peserta didik. Pendekatan TaRL
memungkinkan guru mengidentifikasi kesiapan belajar masing-masing siswa melalui asesmen
awal, lalu mengelompokkan siswa berdasarkan level pemahaman.

Model Discovery Learning yang digunakan secara simultan membantu siswa dalam
membangun konsep secara aktif. Berbeda dengan pendekatan ceramah yang pasif, Discovery
Learning mendorong siswa untuk mengamati, menanya, mengolah informasi, mengklarifikasi,
dan menarik kesimpulan secara mandiri. Strategi ini juga mengurangi ketergantungan terhadap
guru dan meningkatkan rasa percaya diri dalam memahami konsep. Warda Zain, Amaria, dan
Estriana (2023) dalam penelitiannya di SMA Negeri 8 Surabaya melaporkan bahwa ketuntasan
belajar siswa meningkat dari 56% menjadi 70% setelah menggunakan Discovery Learning, tanpa
harus melakukan eksperimen laboratorium. Model ini sangat relevan untuk diterapkan pada
materi kimia yang konseptual seperti hukum dasar kimia.

Perbaikan strategi pembelajaran pada siklus Il yang meliputi penguatan materi dasar,
penyesuaian metode, dan pemberian latihan-latihan yang lebih terstruktur. Ketuntasan belajar
meningkat tajam menjadi 80%, melampaui batas indikator keberhasilan klasikal. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dan Discovery Learning tidak hanya berhasil
memperbaiki pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga membentuk pola belajar aktif,
reflektif, dan bermakna.

Penelitian ini juga memperkuat temuan dari Manatar, Anom, dan Saiya (2024), yang
membuktikan efektivitas Discovery Learning pada materi stoikiometri. Dalam penelitian tersebut,
hasil belajar siswa meningkat secara signifikan dibanding kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dengan signifikansi
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statistik (t = 4,87; p < 0,05), membuktikan bahwa Discovery Learning mendorong pemahaman yang
lebih mendalam dalam pembelajaran kimia.

Di samping peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga mencatat perkembangan dalam
partisipasi dan interaksi antar siswa. Peserta didik yang semula pasif menjadi lebih aktif dalam
diskusi, lebih percaya diri saat bertanya, serta lebih terlibat dalam menyusun kesimpulan
berdasarkan analisis data yang mereka buat sendiri. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yang menekankan pengembangan potensi peserta didik agar menjadi individu yang berilmu,
cakap, kreatif, dan mandiri.

Dengan demikian, pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yang terintegrasi dengan
model Discovery Learning memberikan pengaruh positif dalam peningkatan hasil belajar siswa
pada materi hukum dasar kimia. Strategi ini dapat menjadi solusi alternatif untuk mengatasi
rendahnya pemahaman konseptual dan miskonsepsi siswa dalam pembelajaran kimia, terutama
di kelas dengan tingkat heterogenitas kemampuan yang tinggi. Banyak siswa mengalami
miskonsepsi dalam memahami hukum dasar kimia, seperti mengira massa bisa hilang dalam
reaksi, atau berpikir komposisi senyawa dapat berubah-ubah. Mereka juga sering bingung
membedakan antara massa, volume, dan jumlah partikel gas. Miskonsepsi ini muncul karena
pembelajaran cenderung teoritis dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengalami dan
menemukan konsep sendiri. Pendekatan yang lebih eksploratif dan sesuai tingkat pemahaman
siswa dibutuhkan agar materi kimia dapat lebih mudah dipahami. Temuan ini mendukung arah
kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat
pada peserta didik

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar kimia peserta didik kelas XE1 SMA Negeri 1
Palu pada materi Hukum Dasar Kimia dapat diupayakan secara efektif melalui penerapan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yang diintegrasikan dengan model Discovery
Learning. Penerapan strategi ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
dan menyesuaikan intervensi guru dengan tingkat pemahaman siswa.

Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh beberapa indikator. Persentase ketuntasan
belajar meningkat dari 42,86% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. Skor minimum naik
dari 20 pada siklus I menjadi 50 pada siklus II, sedangkan skor maksimum bertambah dari 90
pada siklus I menjadi 100 pada siklus II. Selain itu, skor rata-rata kelas juga mengalami
peningkatan, dari 46,28 pada siklus I menjadi 82 pada siklus II.

Dengan demikian, penerapan pendekatan Teaching at the Right Level yang terintegrasi
dengan model Discovery Learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik
dan memenuhi indikator keberhasilan dengan ketuntasan klasikal mencapai lebih dari 75%.
Hasil ini mengindikasikan bahwa kombinasi pendekatan dan model pembelajaran yang adaptif
serta berpusat pada siswa dapat menjadi solusi strategis untuk mengatasi miskonsepsi dan
kesenjangan kemampuan dalam pembelajaran kimia di tingkat sekolah.
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